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Abstract
The growth of Madurese grocery stores in Malang City is influenced by various factors, and achieving Business sustainability presents several challenges. This study aims to examine the influence of business family and enterprise risk management on the sustainability of Madurese grocery stores in Malang City, mediated by the Madurese ethnic philosophy. This research employs a quantitative explanatory approach using SmartPLS 4 as an analytical tool. The sample consists of 97 respondents, all owners of grocery stores from the Madurese ethnic group. The results show that both Business family and Enterprise risk management (ERM) mediate the influence of the Madurese Ethnic Philosophy on the Business sustainability of grocery stores. This study offers strategic insights for business owners and policymakers to improve grocery store performance. By analyzing each key variable and its relationships, this research contributes to the development of Madurese grocery businesses in Malang City.
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Abstrak
Pertumbuhan toko kelontong Madura di Kota Malang dipengaruhi oleh berbagai faktor, dalam mencapai keberlanjutan bisnis toko kelontong memiliki berbagai tantangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui business family dan enterprise risk management terhadap keberlanjutan bisnis toko kelontong madura di Kota Malang yang di mediasi oleh faktor falsafah etnis madura. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan SmartPLS 4 sebagai alat bantu analisis. Sampel penelitian berasal dari toko kelontong yang dimiliki oleh etnis madura dengan jumlah 97 responden. Hasil penelitian menunjukan variabel Business family maupun Enterprise risk management (ERM) memediasi pengaruh Falsafah Etnis Madura terhadap Business sustainability toko kelontong. Hasil penelitian ini menawarkan strategi bagi pemilik bisnis dan pemangku kebijakan untuk meningkatkan kinerja toko kelontong. Dengan analisis setiap variable kunci dan hubungannya, penelitian ini berkontribusi untuk pengembangan bisnis toko kelontong Madura di Kota Malang.
Kata kunci: Business family, Business sustainability, Enterprise risk management, Falsafah etnis madura, Toko kelontong

PENDAHULUAN 
Toko kelontong merupakan toko tradisional yang memiliki target jangkauan konsumen menengah kebawah dengan menjual bahan-bahan pokok. Menurut Akbar (2018) toko kelontong merupakan bisnis yang bergerak dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga yang mana akses lokasi mudah ditemukan. Persebaran toko kelontong di Provinsi Jawa Timur sebesar 15.355 toko, sedangkan Kota Malang memiliki jumlah toko kelontong sebanyak 715 toko (BPS, 2018). Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah menunjukan bahwa UMK memiliki kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% (Kementrian Keuangan, 2022). Global Entrepreneurship Index (GEI) atau indeks kewirausahaan menjadi sebuah indikator yang mengukur tingkat kewirausahaan di suatu negara, Indonesia masih menempati peringkat 70 dari 132 negara (GEM, 2023).
Berdasarkan pra-riset yang sudah dilaksanakan oleh peneliti menunjukan bahwa bisnis toko kelontong yang mereka jalankan tidak terlepas dari keterlibatan keluarga di dalamnya. Menurut Tjiptono (2019) bisnis keluarga memiliki pandangan sebagai salah satu aspek entrepreneurship yang berkembang, bisnis yang dilambangkan dengan kehadiran pemilik bisnis dari keluarga memiliki efek positif pada produktivitas kerja (Flamini et al, 2022). Business family merupakan mekanisme yang digunakan anggota keluarga secara sengaja dan tidak sengaja untuk membentuk keberlanjutan bisnis pada generasi selanjutnya, bisnis keluarga tidak lepas dari adanya sebuah implikasi warisan (psychology impact) (Fox et al, 2024).
Menurut penelitian Lanchimba et al (2024) menyebutkan bahwa bisnis keluarga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) menyebutkan 81% pemilik bisnis memiliki atau mengelola bisnis bersama dengan anggota keluarga, dan 62% mengatakan bahwa anggota keluarga adalah pemilik bisnis bersama. Pada umumnya bisnis keluarga berjalan dengan menekankan kepada aspek nilai moral dan etika dalam keluarga (Lanchimba et al, 2024). Ketidakpercayaan oleh seorang pemilik bisnis terhadap sumber daya manusia lain di luar keluarga menjadi satu faktor bisnis dijalankan secara turun temurun dalam keluarga (L. Sorenson et al, 2023).
Variabel business family digunakan sebagai variabel berlandaskan kepada pentingnya starategi dan pengelolaan dalam sebuah bisnis yang dijalankan oleh keluarga (Annisa et al, 2021). Dukungan keluarga terhadap inisiatif kewirausahaan memang merupakan kontribusi penting bagi keberlanjutan bisnis, keluarga dapat berfungsi sebagai pengganti alat pendukung di tingkat kelembagaan (Pittino et al, 2020). Keunikan yang dimiliki oleh bisnis keluarga berasal dari "visi, niat, dan perilaku" mereka, yang melibatkan keluarga dan bakat serta visi anggota keluarga untuk mengejar keberlanjutan bisnis (Porfirio et al, 2020).
Penelitian yang dilaksanakan oleh Giulia et al (2022) menunjukan bahwa perusahaan keluarga yang lebih kecil, dimana peran CEO diambil alih oleh 'operator keluarga'. Kehadiran CEO keluarga mengarah pada tingginya kemauan (niat) dan kemampuan (kebijaksanaan) dalam menjalankan bisnis terkait keluarga. Toko kelontong berorientasi pada pengelolaannya dan karyawan yang di recruitmen masih dalam satu ikatan keluarga. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Razan dan Abdul (2024) menunjukan ketertarikan emosional dan kontrol kepemilikan yang kuat, pemilik keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keluarga mereka strategi dan tata kelola, yang mempunyai konsekuensi terhadap praktik keberlanjutan bisnis mereka.
Enterprise risk management (ERM) sebagai bagian dari pendekatan strategis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola berbagai risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan bisnis. Studi oleh Ganishti et al. (2025) ditemukan bahwa praktik pengelolaan risiko yang baik termasuk pengungkapan risiko secara transparan, mampu meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan, terutama ketika ditunjang oleh sistem tata kelola yang baik. Hasil penelitian Lacerenza & Lee (2022) menggarisbawahi bahwa ERM justru memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan usaha kecil menghadapi disrupsi, terutama bila dikombinasikan dengan budaya organisasi dan nilai keluarga yang kuat.
Pelaku usaha tentunya memiliki keinginan dalam mempertahakan usahanya dalam jangka panjang, kemampuan bertahan pelaku usaha akan ancaman dalam sebuah bisnis memerlukan proses untuk terus berkembang. Keberlanjutan sebuah usaha fokus terhadap kesinambungan sumber daya dan proses dalam mencapai suatu tujuan bisnis (Pizzi et al., 2021). Selanjutnya (Fatoki, 2014) berpendapat bahwa pertumbuhan bisnis dapat diukur dengan cara absolute dan relative melalui perubahan hasil penjualan, laba, dan manajemen yang dilaksanakan dalam satu periode.
Business sustainability adalah kemampuan suatu perusahaan untuk berjalan dalam jangka waktu yang lama dengan menjadikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai prinsip dasar dalam melanjutkan bisnisnya. Business sustainability adalah kemampuan dalam mempertahankan konsistensi kinerja bisnis, termasuk pertumbuhan, perkembangan, dan strategi yang dikembangkan (Park, 2019). Pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik dengan memperlakukan pekerja sebagai bagian dari keluarga serta membangun kerja sama yang didasarkan pada kepercayaan dalam menjalankan usaha akan menciptakan Business sustainability (Azis et al., 2025).
Berdasarkan permasalahan tersebut adanya penelitian yang membahas beberapa variabel diatas bersifat penting untuk menganalisis kemampuan bisnis keluarga dalam mengelola toko kelontong madura di Kota Malang sehingga tidak mengalami kegagalan dalam menghadapi berbagai persoalan bisnis. Beberapa variabel tersebut perlu menjadi perhatian pengelola toko kelontong untuk menyelesaikan permasalahan pendeknya umur bisnis di Kota Malang. Untuk itulah, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh business family dan enterprise risk management terhadap keberlanjutan bisnis yang di mediasi oleh falsafah etnis Madura.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori, dengan menghasilkan data numerik untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antar variabel. Studi ini terdiri dari dua variabel independen (business family dan enterprise risk management) dan satu variabel dependen (Business sustainability).
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dari subjek penelitian, yaitu toko kelontong di Kota Malang. Toko kelontong yang ingin diteliti berfokus kepada toko kelontong Madura yang pemiliknya berasal dari imigran Madura. Karakteristik toko kelontong madura yaitu (1) buka selama 24 jam (Hidayat, S. U, 2023) (Widiyatuti, A & Ningtyasari, V., 2024) (2) layout toko yang rapi tersusun dan (3) memiliki pom mini (Widiyatuti, A & Ningtyasari, V., 2024) yang berada di Kota Malang. Migrasi/merantau orang Madura terjadi menjadi salah satu fenomena secara turun temurun (Kuntojiwo, 2017). 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrument dimana responden mengisi serangkaian pertanyaan tertulis. Kuesioner menggunakan skala Likert dari 1 hingga 7. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS. Penelitian ini menggunakan model analisis yang terdiri dari model luar (outer model) dan model dalam (inner model). 
Model luar mengevaluasi Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas Komposit untuk menilai validitas dan reliabilitas variabel laten.  Model dalam mengevaluasi Koefisien Determinasi (R²), Relevansi Prediktif (Q²), dan Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Pengujian hipotesis untuk moderasi dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Moderasi (MRA), yang diestimasi dengan SEM-PLS (Ghozali & Latan, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Reliability and Validity Test
Uji reabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite Reability, Cronbach’s Alpha, dan AVE. Composite Reability bertujuan untuk melihat apakah konstruk memiliki reabilitas yang tinggi atau tidak. Nilai batas minimum untuk composite reability adalah 0,7. Sedangkan cronbach’s alpha digunakan untuk mengetahui kandalan suatu konstruk. Nilai average variance extracted (AVE) bertujuan untuk melihat korelasi antar indirkator dengan skor variabel. Nilai AVE yang baik adalah AVE yang berada diatas 0,5.
Tabel 1. Validity Test (Cross Loading)
	
	BF 
	ERM 
	BS 
	FEM 

	BF1 
	0.915 
	0.562 
	0.512 
	0.498 

	BF2 
	0.915 
	0.542 
	0.590 
	0.509 

	BF3 
	0.890 
	0.652 
	0.489 
	0.487 

	BF4 
	0.898 
	0.550 
	0.551 
	0.465 

	BF5 
	0.913 
	0.545 
	0.541 
	0.484 

	ERM1 
	0.605 
	0.907 
	0.578 
	0.523 

	ERM2 
	0.564 
	0.927 
	0.590 
	0.508 

	ERM3 
	0.572 
	0.852 
	0.444 
	0.497 

	ERM4 
	0.594 
	0.914 
	0.543 
	0.510 

	ERM5 
	0.457 
	0.860 
	0.476 
	0.436 

	BS1 
	0.536 
	0.553 
	0.897 
	0.532 

	BS2 
	0.504 
	0.473 
	0.844 
	0.503 

	BS3 
	0.578 
	0.600 
	0.910 
	0.596 

	BS4 
	0.437 
	0.487 
	0.883 
	0.490 

	BS5 
	0.562 
	0.505 
	0.900 
	0.529 

	FEM1 
	0.515 
	0.444 
	0.537 
	0.893 

	FEM2 
	0.490 
	0.542 
	0.575 
	0.896 

	FEM3 
	0.495 
	0.464 
	0.520 
	0.901 

	FEM4 
	0.440 
	0.500 
	0.552 
	0.893 

	FEM5 
	0.485 
	0.543 
	0.511 
	0.918 



Tabel 2. Construct Reliability
	Variabel
	Composite Reability
	Cronbach’s Alpha
	Average variance extracted (AVE)

	Business Family
	0.947
	0.946
	0.822

	Enterprise Risk Managament
	0.941
	0.936
	0.796

	Falsafah Etnis Madura
	0.942
	0.941
	0.810

	Business sustainability
	0.937
	0.932
	0.787


Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reability diatas 0.7 yang menandakan bahwa konstruk bersifat reliabel. Selain itu, nilai cronbach’s alpha memiliki nilai diatas 0.7 yang menunjukkan bahwa konstruk bersifan andal, untuk nilai AVE sendiri sudah reliabel karena berada diatas 0,5.
2. Hypothesis Test
Pengujian hubungan antar variabel eksogen, endogen, dan mediasi dilakukan dengan serangkaian uji bootstrapping. Pengujian model struktural ditunjukkan oleh output path coefficients berikut:
Tabel 3. Regression Weight Structural Equational Model
	
	Path coefficients
	T statistics
	P values
	95% Interval Kepercayaan Path Coefficient

	
	
	
	
	BB
	BA

	BF -> BS 
	0.264
	2.150
	0.032
	0.039
	0.528

	BF -> FEM
	0.314
	2.138
	0.033
	0.023
	0.602

	ERM -> BS 
	0.251
	2.015
	0.044
	0.038
	0.540

	ERM -> FEM
	0.358
	2.457
	0.014
	0.076
	0.645

	FEM -> BS 
	0.318
	2.676
	0.007
	0.082
	0.551


Business family berpengaruh terhadap Business sustainability. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t-statistik (2.150) lebih besar dari t-tabel (0.1698). Dalam interval 95%, pengaruh Business family terhadap Business sustainability berada pada interval 0.039 hingga 0.528. 
Business family berpengaruh terhadap Falsafah Etnis Madura. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t-statistik (2.138) lebih besar dari t-tabel (0.1698). Dalam interval 95%, pengaruh Business family terhadap Falsafah Etnis Madura berada pada interval 0.023 hingga 0.602. 
Enterprise risk management berpengaruh terhadap Business sustainability. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t-statistik (2.015) lebih besar dari t-tabel (0.1698). Dalam interval 95%, pengaruh Enterprise risk management terhadap Business sustainability berada pada interval 0.038 hingga 0.540.
Enterprise risk management berpengaruh terhadap Falsafah Etnis Madura. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t statistik (2.457) lebih besar dari t-tabel (0.1698). Dalam interval 95%, pengaruh Enterprise risk management terhadap Falsafah Etnis Madura berada pada interval 0.076 hingga 0.645.
Falsafah Etnis Madura berpengaruh terhadap Business sustainability. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai t-statistik (2.676) lebih besar dari t-tabel (0.1698). Dalam interval 95%, pengaruh Falsafah Etnis Madura terhadap Business sustainability berada pada interval 0.082 hingga 0.551.
3. Mediaton Test
Uji mediasi dilakukan dengan melihat spesific indirect effect pada bootstrapping yang dilakukan. Selain itu, untuk menentukan effect size dilakukan penghitungan upsilon v dan VAF secara manual. Hal ini karena keterbatasan SmartPLS dalam memaparkan effect size mediasi yang terjadi. Berikut merupakan hasil pengujian pada mediasi.
Tabel 4. Hasil Tes Mediasi
	
	Path coef.
	T-stat
	P values
	Upsilon v
	Effect size

	BF -> FEM -> BS
	0.100
	1.657
	0.098
	0,0099
	Low

	ERM -> FEM -> BS 
	0.114
	1.778
	0.075
	0,0129
	Low


H0 ditolak dan H1 diterima. Business family memediasi pengaruh Falsafah Etnis Madura terhadap Business sustainability. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik (1.657) yang lebih besar dari t-tabel (0.1698). Adapun mediasi yaang terjadi memiliki effect size yang bersifat rendah dengan ditunjukkan oleh upsilon v yang berada di anga 0.0099. 
H0 ditolak dan H1 diterima. Enterprise risk management memediasi pengaruh Falsafah Etnis Madura terhadap Business sustainability. Hal tersebut didasarkan pada nilai t-statistik (1.778) yang lebih besar dari t-tabel (0.1698). Adapun mediasi yang terjadi memiliki effect size bersifat rendah karena epsilon v berada pada angka 0.0129.
4. Diskusi
Etnis madura memiliki karakteristik yang mengarah kepada aspek ekonomis dan psikologis, dimana secara ekonomis akan menciptakan kemakmuran sedangkan secara psikologis memiliki arah ke sifat “kekeluargaan” pada sebuah kelompok yang memiliki tujuan yang sama, senasib dan seperjuangan (Hidayat, 2009). Falsafah etnis madura ini akan menciptakan etos kerja dan tanpa disadari akan membentuk sebuah Standard Operational Procedure (SOP) dalam pekerjaan dan bisnis yang mereka lakukan (Hidayat, S. U, 2023). Masyarakat madura selalu menjaga nilai-nilai kekerabatan yang dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan di tanah rantau (Wafiruddaroin et al, 2022).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa interaksi bisnis pada unit keluarga menciptakan berkontribusi pada keberlanjutan kesejahteraan bisnis (Turliuc & Buliga, 2014). Bisnis keluarga melakukan recruitmen karyawan yang berasal dari keluarganya sendiri (L. Sorenson & M. Milbrandt, 2023). Peran keluarga memiliki kontribusi besar terhadap keberlanjutan bisnis, hal ini sejalan dengan penelitian Parra et al, (2024), Hernández-Linares (2017) yang menyebutkan bahwa keluarga memiliki kontrol manajemen terhadap keberlanjutan bisnis yang terdiri dari dua dimensi ‘‘kepemilikan’’ dan ‘‘pengelolaan’’.
Implikasi hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam upaya keberlanjutan bisnis toko kelontong Madura di Kota Malang pemiliki toko kelontong yang harus diperbaiki adalah item “toko kelontong sepenuhnya milik keluarga” yang artinya mengindikasikan perlunya pemeliharaan human resource melalui perlakuan yang baik kepada pekerja seperti halnya keluarga dan menggunakan dasar-dasar kepercayaan satu sama lain dalam menjalankan usaha. Implikasi ini sejalan dengan penelitian Sorenson, R. L., & Milbrandt, J. M (2023) menyebutkan bahwa banyak keluarga bergantung pada praktik keyakinan keluarga untuk memperkuat norma etika yang memperkuat hubungan keluarga. Bukti kualitatif tambahan menunjukkan hubungan positif antara modal sosial keluarga berbasis nilai dan suksesi pemilik keluarga dengan kinerja bisnis secara berkelanjutan. 
Penelitian ini memiliki dampak penting bagi pelaku usaha toko kelontong dengan sistem business family, yakni untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari (Monalisa et al., 2023). Bagi pemilik usaha toko kelontong Madura yang menekankan kepada aspek business family dalam mencapai keberlanjutan bisnisnya, pemilik toko kelontong harus mempersiapkan social networking skill bagi setiap anggota keluarga (Asriati, 2022).
Temuan ini menguatkan hasil studi Samara dan Berbegal-Mirabent (2020) yang meneliti pengaruh keterlibatan keluarga dalam bisnis terhadap praktik manajemen formal dalam perusahaan keluarga. Mereka menemukan bahwa nilai-nilai kekeluargaan seperti loyalitas, orientasi jangka panjang, dan keterikatan emosional terhadap bisnis dapat berperan penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan bisnis. 
Peran ERM sebagai memperkuat hasil penelitian oleh Yeniaras et al. (2020) yang menekankan bahwa manajemen risiko di perusahaan keluarga tidak hanya berkaitan dengan perlindungan terhadap aset, tetapi juga menjaga nilai-nilai emosional dan reputasi keluarga. Budaya lokal seperti falsafah etnis Madura yang menjunjung tinggi kehormatan, ketekunan, dan etos kerja kolektif dapat memengaruhi cara pemilik usaha memandang dan merespons risiko. Namun, agar filosofi ini berdampak nyata pada keberlanjutan usaha, diperlukan sistem formal seperti ERM untuk memastikan bahwa respon terhadap risiko dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.
Walaupun kedua jalur mediasi signifikan secara statistik, kecilnya nilai effect size menunjukkan bahwa peran perantara Business family dan ERM masih terbatas dalam memperkuat pengaruh budaya terhadap sustainability. Hal ini sejalan dengan kritik yang disampaikan oleh Al-Hareth dan Hassan (2021) yang menyatakan bahwa efektivitas ERM dalam perusahaan kecil atau bisnis keluarga sering kali dibatasi oleh rendahnya literasi risiko, kurangnya sumber daya, dan lemahnya dokumentasi proses. Dengan demikian, filosofi etnis Madura dapat menjadi sumber nilai strategis, tetapi untuk menghasilkan keberlanjutan usaha yang nyata, harus didukung oleh peningkatan kapasitas manajerial, tata kelola keluarga yang profesional, serta sistem manajemen risiko yang lebih adaptif.
KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkap bahwa keberlanjutan bisnis toko kelontong Madura di Kota Malang dipengaruhi secara signifikan oleh peran business family dan enterprise risk management (ERM). Keduanya terbukti tidak hanya berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan bisnis, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui falsafah etnis Madura sebagai variabel mediasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa business family memberikan kontribusi penting dalam pengelolaan usaha secara turun-temurun, membentuk sistem nilai dan menciptakan lingkungan kerja yang dilandasi kepercayaan dan ikatan emosional antaranggota keluarga. ERM memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan bisnis terhadap risiko terutama bila didukung oleh budaya organisasi dan nilai kekeluargaan yang kuat. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pemilik toko kelontong Madura untuk membangun jaringan sosial yang kuat di kalangan keluarga dan luar keluarga, menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, serta membangun sistem manajemen risiko yang profesional agar keberlanjutan bisnis dapat tercapai secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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Abstract


 


The growth of Madurese grocery stores in Malang City is influenced by various 


factors, and achieving 


Business sustainability


 


presents several challenges. This 


study aims to examine the influence of 


business family 


and 


enterprise risk 


management


 


on the sust


ainability of Madurese grocery stores in Malang City, 


mediated by the Madurese ethnic philosophy. This research employs a 


quantitative explanatory approach using SmartPLS 4 as an analytical tool. The 


sample consists of 97 respondents, all owners of grocery


 


stores from the 


Madurese ethnic group. The results show that both 


Business family 


and 


Enterprise risk management


 


(ERM) mediate the influence of the Madurese 


Ethnic Philosophy on the 


Business sustainability


 


of grocery stores. This study 


offers strategic in


sights for business owners and policymakers to improve 


grocery store performance. By analyzing each key variable and its relationships, 


this research contributes to the development of Madurese grocery businesses in 


Malang City


.
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Abstrak


 


Pertumbuhan toko kelontong Madura di Kota Malang dipengaruhi oleh 


berbagai faktor, dalam mencapai keberlanjutan bisnis toko kelontong 


memiliki berbagai


 


tantangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 


business 


family 


dan 


enterprise risk management


 


terhadap keberlanjutan bisnis toko 


kelontong madura di Kota Malang yang di mediasi oleh faktor falsafah etnis 


madura. Penelitian ini menggunakan pendekatan ku


antitatif eksplanatori 


dengan SmartPLS 4 sebagai alat bantu analisis. Sampel penelitian berasal dari 


toko kelontong yang dimiliki oleh etnis madura dengan jumlah 97 responden. 


Hasil penelitian menunjukan variabel 


Business family 


maupun 


Enterprise risk 


mana


gement


 


(ERM) memediasi pengaruh Falsafah Etnis Madura terhadap 


Business sustainability


 


toko kelontong. Hasil penelitian ini menawarkan 
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